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Berbagal penelitian sebelumnya menunjukan bahwa terdapat hubungan antara faktor psikososial dan fisik
dengan ggjala gejala gangguan otot rangka. Namun, belum diketahui hubungan antara keduanya pada
pekerjadi perusahaan pelayanan jasa pengaturan lalu lintas udara. Tujuan penelitian ini ialah untuk
mengetahui faktor risiko gejala gejala gangguan otot rangka pada pekerja kantor dan pengatur lalu lintas
udara. Penelitian dilakukan dengan menggunakan studi potong lintang (cross sectional) dan melibatkan 50
pekerja kantor dan 70 pengatur lalu lintas udara unit Area Control Center (ACC). Instrumen pada penelitian
ini ialah kuesioner dan Quick Exposure Checklist (QEC). Analisis univariat dan bivariat dengan
menggunakan Regresi Logistik dilakukan untuk menentukan hubungan antara faktor psikososial dan faktor
fisik dengan gejala gangguan otot rangka. Variabel pada penelitian meliputi faktor individu (jenis pekerjaan,
gender, usia, indeks massa tubuh, status merokok, dan lamakerja), faktor psikososial (tuntutan kerja,
kendali terhadap pekerjaan, peran dan tanggung jawab, dukungan sosial, kepuasan kerja, dan stres kerja),
faktor fisik (postur janggal, postur statis, dan gerakan repetitif), dan faktor lingkungan (pencahayaan dan
temperatur). Hasil penelitian menunjukan bahwa gejala gejala gangguan otot rangka pada leher, bahu, dan
punggung bawah merupakan gejala dengan tingkat tertinggi. Terdapat hubungan yang signifikan antarajenis
pekerjaan dan stres kerja dengan gangguan otot rangka pada bahu dan punggung bawah, gender dan usia
dengan gangguan otot rangka pada bahu, kendali terhadap pekerjaan dengan gejala gangguan otot rangka
pada leher, tingkat risiko pada punggung dan pergel angan tangan dengan gejala gangguan otot rangka pada
punggung bawah. Oleh karenaitu, perlu dilakukan tindakan pengendalian untuk mengatasi permasalahan
gegjala gangguan otot rangka di tempat kerja.
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